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ABSTRAK

Nurdiani: Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap
Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik kelas VIII SMPN 21
Padang

Permasalahan penelitian di SMPN 21 Padang yaitu model pembelajaran yang
kurang bervariasi, rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik pada
materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMPN 21 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
randomized control group posttest only design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas VIII SMPN 21 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2018/2019
berjumlah delapan kelas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yang terpilih sebagai sampel penelitian adalah kelas VIII.4
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah berupa soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar
observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Hipotesis pada penelitian ini
diuji menggunakan uji-t.

Hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik diperoleh nilai thiwng
3,55 > twpe 1,67, pada kompetensi sikap nilai thiwng 2,64 > twper 1,67, dan pada
kompetensi keterampilan nilai thiung 2,54 > twne 1,67. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan penerapan model Make A Match dapat berpengaruh terhadap
kompetensi belajar IPA peserta didik pada materi sistem pernapasan kelas VIII
SMPN 21 Padang.

Kata kunci :Make A Match, Pemberian point, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk membangun suatu
bangsa. Pendidikan harus ditingkatkan agar tersedianya Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran. Peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan pengetahuan, kecerdasan sikap
(emosional dan spiritual). Keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya ini melalui
layanan pendidikan yang diselenggarakan oleh jalur pendidikan formal, non
formal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.

Kompetensi pengetahuan merupakan kompetensi yang ada di dalam materi
pembelajaran untuk menambah wawasan di suatu bidang. Kompetensi
pengetahuan dinilai dengan instrumen penilaian pengetahuan yang mencakup tes
tertulis, tes lisan dan penugasan. Kompetensi keterampilan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membuat, melaksanakan dan
mengerjakan suatu soal atau projek sehingga peserta didik terlatih sifat ilmiah dan
karakter yang merujuk pada kompetensi keterampilan. Kompetensi keterampilan
dinilai melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik

mendemonstrasikan kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek



dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala
penilaian yang dilengkapi rubrik. Kompetensi penilaian sikap dan perilaku
merupakan dilakukan untuk menilai sikap dan perilaku peserta didik selama proses
pembelajaran. Guru melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian teman sejawat dan jurnal.

IPA adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang makhluk hidup dan
proses kehidupannya (Sumantri, 2017: 1). IPA merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan alam yang berkaitan erat dengan cara mencari tahu dan memahami
tentang alam secara sistematis. IPA bukan hanya penguasaan kumpulan ilmu
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prinsip saja tetapi juga merupakan
proses penemuan. Pemikiran dari IPA yang memberikan kemudahan di berbagai
bidang seperti bidang kesehatan, pertanian, peternakan, dan lain sebagainya. limu
IPA penting untuk dipahami dan dikuasai.

Pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan. Peserta
didik antusias mengikuti pelajaran IPA karena erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, berbeda dengan realita di lapangan, hasil observasi peneliti dan hasil
angket observasi yang diisi oleh 1 kelas (32 peserta didik) di SMPN 21 Padang
pada bulan Juli 2018, terlihat bahwa 61% dari peserta didik menginginkan model
pembelajaran yang menarik agar bersemangat belajar, karena seperti yang dilihat
pada saat observasi sedikit peserta didik yang antusias dalam mempelajari IPA,
terdapat 27% peserta didik yang mengharapkan guru memadukan pembelajaran

dengan bermain.



Motivasi belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 21 Padang masih rendah,
dimana peserta didik tidak banyak yang berkeinginan untuk memahami materi
yang sedang diajarkan, terbukti dari proses pembelajaran yang sedang berlangsung
peserta didik hanya cenderung pasif dan menerima ilmu yang diajarkan guru tanpa
bisa mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik itu sendiri, dan 55 %
peserta didik merasa bosan dan mengantuk dengan metode ceramah yang
diterapkan dalam proses pembelajaran dan 41% peserta didik menyatakan kurang
memahami materi melalui model tersebut, serta terdapat 64% menginginkan
model pembelajaran yang menarik agar bersemangat dalam belajar.

Peserta didik terlihat justru tidak bersemangat, peserta didik yang bertanya
selama pembelajaran cenderung oleh peserta didik yang sama. Aktivitas belajar
hanya didominasi oleh sebagian peserta didik saja, sebagian peserta didik yang
lain melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, seperti
mengobrol dengan teman, mengerjakan tugas mata pelajaran lain, melamun,
bahkan ada peserta didik yang bermain HP saat pembelajaran berlansung, hal ini
tentu saja berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Peserta didik menjadi kesulitan dalam menerima pelajaran yang diajarkan
guru dan peserta didik menjadi tidak tertarik untuk mempelajari IPA. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik, sesuai dengan standar keberhasilan pencapaian indikator sikap,

pengetahuan, keterampilan peserta didik harus mampu mencapai keberhasilan



mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dimana KKM yang ditatapkan yaitu
70, hal ini terlihat dari rata-rata nilai Ulangan Harian 1 peserta didik pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Peserta didik pada Ulangan Harian | IPA Semester | kelas
VIII Tahun ajaran 2017/2018

Jumlah Mencapai KKM Nilai Rata-

No Kelas Peserta Didik Belum Tuntas Rata
1 VIIlL1 30 9 21 73,33
2 VIIIL2 30 12 18 65,91
3 VIIL3 32 4 28 72,12
4 VIl 4 32 5 27 68,28
5 VIILS 31 12 19 67,66
6 VIIL.6 31 21 10 52,41
7 VIIL7 29 10 19 55,08
8 VIII.8 30 4 26 71,16

Total 245 77 168 65,74

(Sumber: Guru IPA kelas VIII SMPN 21 Padang)

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai ujian harian bab sistem pernapasan
manusia peserta didik di SMPN 21 Padang masih belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan yakni 70. Fenomena yang terjadi dilapangan, ada banyak
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Hasil
pengamatan di kelas serta diskusi dengan guru, dalam proses pembelajaran IPA di
kelas VIII  SMPN 21 Padang tahun ajaran 2017/2018 terdapat beberapa
kelemahan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
diagnosa, beberapa kelemahan tersebut adalah 1) peserta didik merasa bosan
sehingga partisipasi peserta didik rendah dalam kegiatan pembelajaran, 2) akibat
partisipasi peserta didik yang rendah peserta didik menyatakan kurang memahami
materi, 3) peserta didik menginginkan model pembelajaran yang menarik agar

bersemangat dalam belajar.



Sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru lebih sering digunakan
dari pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik
memperoleh hasil belajar yang rendah salah satunya bisa disebabkan karena guru
lebih berperan sebagai pusat informasi sehingga peserta didik hanya bertindak
sebagai objek dalam pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru, menjawab
pertannyaan guru secara bersama-sama, dan sebagian ada yang mencatat.
Keterlibatan peserta didik masih kurang dan belum menyeluruh serta hanya
didominasi oleh peserta didik tertentu saja, hal ini menyebabkan kebosanan pada
diri peserta didik sehingga motivasi belajar peserta didik kurang, dan tentu saja
tujuan pembelajaran IPA belum dapat dicapai secara optimal.

Perlunya variasi dalam strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran peserta didik, untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan menggunakan inovasi dalam proses pembelajaran. Inovasi yang digunakan
guru salah satunya berupa penggunaan model pembelajaran yang bervariasi.
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi ini diharapakan mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta membuat peserta didik aktif

selama pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.

Model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran salah
satunya adalah model pembeajaran kooperatif. Menurut Sanjaya (2008: 242)

mengungkapkan bahwa salah satu srategi pembelajaran yang dapat meningkatkan



hasil belajar peserta didik adalah penggunaan strategi pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif membuat peserta didik bekerja sama dalam
berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai suatu tujuan, sama halnya
dengan pendapat Isjoni (2009: 21-23) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada peserta didik, terutama untuk mengatasi permasalahan yang

ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif diaplikasikan saat kegiatan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Mencari pasangan (Make A
Match). Model pembelajaran kooperatif model Make A Match belum pernah
diterapkan dalam proses pembelajaran IPA di SMPN 21 Padang. Model
pembelajaran kooperatif model Make A Match merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengajak peserta didik mencari jawaban, terhadap
suatu pertanyaan konsep atau topik tertentu melalui suatu permainan Kkartu
pasangan dalam suasana yang menyenangkan, apabila peserta didik dapat

mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan akan diberikan point.

Melalui model Make A Match dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, sikap
tanggung jawab dan meningkatkan percaya diri peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah dalam pembelajaran, untuk membuat pembelajaran model Make A
Match lebih menyenangkan, maka perlu adanya penggunaan media pembelajaran

salah satunya kartu soal pada model pembelajaran Make A Match. Penerapan



model ini dimulai dengan teknik, yaitu guru menyuruh peserta didik mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti telah melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap Kompetensi Belajar
Peserta Didik kelas VIII SMPN 21 Padang”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Motivasi belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 21 Padang masih rendah.
2. Nilai IPA peserta didik kelas VIII SMPN 21 Padang masih banyak yang di
bawah KKM yang ditetapkan yaitu 70.
3. Sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
4. Perlunya variasi dalam strategi pembelajaran yang digunakan guru.
5. Pemberian point yang dapat menjawab sesuai dan benar pada model
pembelajaran Make A Match belum diketahui pengaruhnya terhadap aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan belajar IPA peserta didik kelas VIII

SMPN 21 Padang.



C. Batasan Penelitian
Dari masalah yang telah didentifikasi di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan yang dibahas hanya pada point kelima yaitu:

1. Peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif Model Make A Match
yang berupa mencari pasangan kartu soal, dan diberi point yang tercepat
memasangkan kartunya, dalam proses pembelajaran IPA di SMPN 21 Padang.

2. Kompetensi belajar yang diukur dalam penelitian adalah: aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan belajar IPA peserta didik kelas VIII SMPN 21 Padang.

3. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMPN 21 Padang
dengan materi .

Kompetensi Dasar :
3.9. Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem pernapasan serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan.
4.9 Menyajikan karya tentang upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap aspek
Pengetahuan, Sikap, Keterampilan peserta didik dalam pembelajaran IPA peserta

didik di kelas VIII SMPN 21 padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Make A Match terhadap aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik
dalam pembelajaran IPA peserta didik di kelas VIII SMPN 21 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi guru, dapat manambah khasanah pembelajaran yang sangat mungkin
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan tugas mengajar di
sekolah.

2. Bagi peneliti, berguna untuk melengkapi syarat sarjana dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.

3. Peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian dalam

pembelajaran Make A Match lainnya.



